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Abstract

Bacterial infection is a common problem in human and animal health. In general, bacterial infection were
treated using antibiotics, however there are many misuse of antibiotics which is lead to resistance and bacteria
becoming insensitive to antibiotic treatment which is often called antimicrobial resistance (AMR). As an
alternative treatment for bacterial infection are using herbal antibiotics, one of known herbal is green betel leaf
(Piper betle L)) which contains essential oils and other active compounds such as phenol, chavicol, alkaloid,
flavonoid, saponin, tannin, and steroid that act as antibacterial. In this paper, potency, content, and mechanism
of green betel leaf as an antibacterial were reviewed.
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Abstrak

Infeksi bakteri menjadi masalah yang sudah sering terjadi dan berdampak buruk bagi kesehatan manusia
dan hewan. Pengobatan untuk penyakit infeksi biasanya menggunakan antibiotik, namun banyak penggunaan
antibiotik yang disalahgunakan sehingga dapat mengakibatkan terjadinya resistensi dan bakteri menjadi tidak
sensitif terhadap pengobatan antibiotik. Daun sirih hijau merupakan salah satu obat tradisional yang memiliki
kandungan minyak atsiri dan komponen utamanya terdiri fenol dengan beberapa turunannya yang berperan
sebagai antibakteri. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa daun sirih hijau dapat
berpotensi sebagai antibakteri. Selain itu daun sirih hijau mudah didapat dan memiliki toksisitas rendah yang
menyebabkan tanaman tradisional tersebut dijadikan sebagai alternatif dalam mengobati infeksi bakteri. Studi
literatur ini membahas daun sirih hijau (Piper betle L) sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan
Gram negatif meliputi komponen senyawa aktif dan mekanismenya.

Kata kunci : aktivitas antibakteri; daun sirih hijau; Piper betle L

Pendahuluan

Penyakit infeksi bakteri merupakan masa-
lah utama kesehatan yang banyak diderita
oleh hewan dan manusia (Khusnan dkk.,
2016; Nurmala dkk., 2015). Bakteri penyebab
infeksi dapat termasuk golongan bakteri Gram
negatif atau Gram positif (Nurmala dkk., 2015).
Contoh penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri pada hewan diantaranya yaitu bumble
foot, mastitis, pneumonia, arthritis, dermatitis,
osteomyelitis, dan diare (Rahmat dkk., 2016;
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Rahmi dkk., 2015; Dewandaru dkk., 2019).
Sedangkan penyakit bakterial yang terjadi pada
manusia diantaranya infeksi kulit, keracunan
makanan, toxic shock syndrome, tuberculosis,
dan thypoid fever (Dewi, 2013; Mamza dkk.,
2016; Afifurrahman, 2014; Juliantina dkk.,
2009; Kartasasmita, 2016; Stanaway et al.,
2019). Pengobatan dalam mengatasi infeksi oleh
bakteri pada umumnya dengan menggunakan
antibiotik karena dapat meningkatkan kesela-
matan dan mengurangi morbiditas pasien yang
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mengalami infeksi bakteri (Heningtyas dan
Hendriani, 2018). Namun, dalam pemilihan
serta pemakaian antibiotik yang menyebabkan
kejadian resistensi pada manusia, hewan, dan
tumbuhan (Hoque dkk., 2011).

Seiring dengan meningkatnya kejadian re-
sistensi bakteri terhadap antibiotik, permasa-
lahan mengenai penyakit infeksi bakteri men-
dorong para peneliti melakukan penelitian
mengenai tanaman herbal sebagai alternatif
untuk terapi sebagai pengganti antibiotik (Akter
dkk., 2014). Hal tersebut, memiliki beberapa
keunggulan terkait keamanan, ketersediaan,
dan resiko dari efek samping yang ditimbulkan
(Caburian and Osi, 2010). Salah satu tanaman
herbal yang dapat dimanfaatkan dan memiliki
bahan aktif yang bekerja sebagai antibakteri
yaitu Piper betle L atau biasa disebut dengan
daun sirih hijau (Datta dkk., 2011).

Tanaman Sirih tumbuh di daerah Asia tropis
hingga Afrika Timur dan menyebar hampir di
seluruh wilayah Indonesia, Thailand, Malaysia,
India, Sri Lanka dan Madagaskar (Gultom dkk.,
2017). Sirih merupakan salah satu tanaman obat
yang potensial dan diketahui secara empiris
memilikikhasiatdalam menyembuhkanberbagai
penyakit (Chakraborty and Shah, 2011). Daun
sirth hijau digunakan oleh masyarakat untuk
pengobatan dalam menghentikan pendarahan,
gatal-gatal, sariawan dan menyembuhkan
penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri
atau pun jamur (Qonitah dan Ahwan, 2018;
Caburian and Osi, 2010). Selain itu, akar sirih
juga digunakan sebagai obat kontrasepsi pada
wanita (Hoque dkk., 2011).

Daun Sirih mengandung berbagai senyawa
kimia aktif yang dipengaruhi oleh area geografis
dan lingkungan (Akter dkk., 2014). Bahan
dari sirih yang banyak digunakan yaitu bagian
daunnya karena memiliki kandungan minyak
atsiri sebanyak 4,2% dan sebagian besar kom-
ponennya terdiri dari betephenol yang berperan
sebagai agen antibakteri (Dwianggraini dkk.,
2013). Daun sirih hijau memiliki beberapa
kandungan lainnya seperti steroid, tannin,
flavonoid, saponin, fenol, alkaloid, coumarin,
dan emodins (Patil dkk., 2015). Oleh karena
itu, studi literatur ini membahas potensi dari
daun sirih hijau sebagai antibakteri berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan.

Materi dan Metode

Teknik penelusuran literatur ini dilakukan
dengan melakukan pencarian data pada basis
data PubMed (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.
gov/) dan Google Scholar (https://scholar.
google.com/) dengan menggunakan kata kunci
aktivitas antibakteri, daun sirih hijau, Piper
betle L peneliti menemukan 1.060 jurnal yang
sesuai dengan kata kunci tersebut. Sebanyak 433
jurnal dari jurnal yang ditemukan sesuai kata
kunci tersebut kemudian dilakukan penapisan,
393 jurnal dieleminasi yakni berdasarkan judul,
abstrak, dan jurnal review. Sehingga didapatkan
40 jurnal yang telah dilakukan review. Artikel
yang digunakan pada mesin pencarian adalah
artikel dengan rentang waktu tahun 2010 hingga
2020.

Pembahasan

Aktivitas Antibakteri Daun Sirih hijau (Piper
betle L)

Daun sirih hijau diketahui memiliki ak-
tivitas antibakteri dari beberapa senyawa aktif
yang dapat menghambat dan membunuh per-
tumbuhan bakteri Gram positif dan Gram nega-
tif (Nouri dkk., 2014). Hal ini dibuktikan oleh
penelitian Djuma, (2019) menyatakan ekstrak
daun sirih hijau dapat menghambat bakteri S.
aureus dengan diameter zona hambat sebesar
20,3 mm pada konsentrasi 75%. Penelitian lain-
nya juga menyebutkan bahwa bakteri Pseudo-
monas aeruginosa dapat dihambat oleh ekstrak
daun sirih hijau (Hafsari dan Nurfajriah, 2012).

Bakteri Gram positif diketahui lebih sensitif
terhadap antibakteri dibandingkan dengan
bakteri Gram negatif, terbukti pada penelitian
Fahdi, (2018) yang mengujikan ekstrak daun
sirih hijau terhadap S. aureus dan E. coli dengan
hasil masing-masing diameter zona hambatnya
8-20,25 mm dan 7,15-19,5 mm. Hal tersebut
diakibatkan karena dinding sel bakteri Gram
positif hanya tersusun dari beberapa lapis
peptodoglikan yang menyebabkan selnya mudah
terdenaturasi oleh senyawa yang terkandung
dalam ekstrak daun sirih hijau contohnya
bethel phenol. Sedangkan bakteri Gram negatif
memiliki tiga polimer pembungkus terletak
diluar lapisan peptidoglikan seperti lipoprotein,
selaput luar, dan lipopolisakarida.
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Daun sirih hijau juga mengandung mikroba
hidup yang terdapat dalam jaringan tanaman atau
dapat disebut dengan bakteri endofit. Bakteri
endofit memiliki peran simbiosis mutualisme
atau komensalisme dengan tanamannya seperti
melindungi tanaman dengan cara melawan
serangga, herbivora, dan jaringan patogen yang
dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman.
Selain itu untuk bertahan hidup bakteri endofit
mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme
tanaman (Sagita dkk., 2017). Adapun penelitian
yang menggunakan interaksi bakteri endofit dari
tanaman sirih sebagai sumber antibakteri baru
dan hasil menunjukkan 3 isolat bakteri endofit
membentuk zona hambat disekitar koloni
bakteri endofit terhadap S. aureus, B. Subtilis,
dan E. coli. Sehingga kemungkinan isolat en-
dofit mampu menghambat menghasilkan efek
antibakteri (Purwanto dkk., 2014). Hal ini
diperkuat dalam penelitian Sagita dkk. (2017)
dengan mendapatkan 6 isolat endofit dari

tanaman sirih hijau yang menunjukkan hasil
positif dapat menghambat bakteri E. coli dan S.
aureus.

Penelitian mengenai ekstrak etanol daun
sirih hijau yang diujikan terhadap E. coli dengan
menggunakan metode difusi agar menghasilkan
rata-rata diameter zona hambat 6-16 mm. Respon
hambatan dari penelitian tersebut termasuk ke
dalam hambatan sedang dibandingkan dengan
kontrol positif dari antibiotik yang memiliki
hambatan kuat (Pinatik dkk., 2017). Hasil
tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yang juga mengujikan ekstrak
etanol daun sirih hijau terhadap E. coli dengan
metode yang sama dan hasil rata-rata dari
zona hambatnya 25-51,67 mm (Sumampouw,
2010). Perbedaan hasil dari beberapa penelitian
tersebut kemungkinan dikarenakan komposisi
bahan aktif yang terkandung dari daun sirih hijau
dipengaruhi oleh berbagai kondisi lingkungan
sehingga konsentrasi dari senyawanya berbeda-

Tabel 1. Aktivitas antibakteri pada beberapa penelitian daun sirih hijau

No Sumber Larutan Bakteri Gram positif dan negatif Referensi
1. Ekstrak daun sirih hijau ~ Etanol Proteus vulgaris, Staphylococcus aureus, Datta dkk., 2011.
Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella
pneumonia
2. Ekstrak daun sirih hijau  Etanol Vibrio cholerae, Escherichia coli, Staphylococcus  Hoque dkk., 2011.
(senyawa aktifnya aureus, dan Shigella dysenteriae
minyak atsiri)
3. Ekstrak daun sirih hijau  Etanol Escherichia coli Pinatik dkk., 2017,

Sumampouw, 2010.

Etanol dan air

4. Ekstrak daun sirih hijau

Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa

Kaveti dkk., 2011.

5. Ekstrak daun sirih hiaju ~ Kloroform, etanol Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Bangash dkk., 2012.
dan petroleum eter Micrococcus luteus, Pseudomonas putida,
Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli, Shigella
flexneri, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella
typhi, Proteus mirabilis, dan Vibrio cholerae
6.  Ekstrak daun sirih hijau  Etanol dan metanol  Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Nouri dkk., 2014.
Bacillus cereus, Bacillus subtilis, Listeria
monocytogenes, Escherichia coli, Salmonella
typhimurium, Salmonella enterididis, dan
Klebsiella pneumonia.
7. Ekstrak daun sirih hijau  Etilasetat Staphylococcus epidermis Kursia dkk., 2016.
Ekstrak daun sirih hijau  Etilasetat, etanol, Streptococcus intermedius dan Streptococcus Phumat dkk., 2018.
dan heksana mutans
9. Ekstrak daun sirih hijau ~ Metanol dan air Staphylococcus aureus dan Escherichia coli Row and Ho, 20009.
(senyawa aktifnya
minyak atsiri)
10.  Ekstrak daun sirih hijau ~ Butanol, air, etanol,  Bacillus subtilis, Salmonella typhymurium, Patil dkk., 2015.

metanol, dan aceton

Proteus vulgaris, dan Staphylococcus aureus.
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beda (Akter dkk., 2014; Phumat dkk.,2018).
Terbukti dalam penelitian Putra dkk. (2014) daun
sirth hijau yang berasal dari dataran rendah dan
dataran tinggi menunjukkan perbedaan setelah
diujikan terhadap bakteri Propionibacterium
acne menghasilkan masing-masing zona
hambat 11,5-16,5 mm dan 10,7-17,3 mm. Oleh
karena itu dapat dinyatakan bahwa daun sirih
hijau dari dataran tinggi memiliki aktivitas
antibakteri lebih baik dibandingkan dari dataran
rendah. Hal tersebut berbanding terbalik dengan
penelitian Hoque dkk. (2012) yang mengujikan
ekstrak daun sirih hijau terhadap V. cholerae, E.
coli, S. aureus, dan S. dysenteriae secara in vitro
dengan suhu 50°C memiliki aktivitas antibakteri
yang lebih baik dibandingkan dengan suhu 37°C,
70°C, dan 100°C meskipun hasil perbedaannya
tidak terlalu jauh. Maka, terjadi perbedaan
antara hasil penelitian dengan pernyataan terkait
kondisi lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sitorus,
(2018) menyatakan bahwa penarikan sari
daun sirih hijau dengan larutan air dan etanol
mengalami perbedaan jumlah yang mana
masing-masing sari terambil sebanyak 22,54%
dan 14,65%. Sehingga sari daun sirih hijau
yang terambil oleh larutan air lebih banyak
dibandingkan larutan etanol. Namun, pada saat
diuji aktivitas antibakteri larutan etanol pada
ekstrak daun sirih hijau menghasilkan efektivitas
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
larutan air meskipun sari yang diambil oleh
larutan air lebih banyak. Terbukti pada penelitian
Kaveti dkk. (2011) yang mengujikan ekstrak air
dan etanol daun sirih hijau menunjukan aktivitas
antibakteri terhadap B. subtilis, S. aureus, E.
coli, dan P. aeruginosa. Hasil dari penelitian
tersebut ekstrak etanol menunjukan efek yang
lebih signifikan pada semua organisme terutama
pada B. subtilis dan S. aureus dibandingkan
dengan ekstrak air.

Penelitian yang dilakukan oleh Nouri dkk.
(2014) menyebutkan bahwa ekstrak metanol
lebih efektif terhadap S. aureus, S. epidermis, B.
cereus, B. subtilis, L. monocytogenes, E. coli, S.
typhimurium, S. enterididis, dan K. pneumonia
dibandingkan ekstrak etanol meskipun perbe-
daannya tidak terlalu jauh. Namun, dalam
penelitian tersebut ekstrak etanol dan metanol
tidak menghambat pertumbuhan P. aeruginosa.

Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa
ekstrak metanol memiliki aktivitas antibakteri
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
ekstrak air (Row and Ho, 2009). Pengujian
ekstrak etilasetat, etanol, dan heksana daun sirih
hijau terhadap S. mutans serta S. intermedius
terbukti efektif, namun dari semua larutan
ekstrak etilasetat lebih efektif terhadap kedua
bakteri patogen oral tersebut (Phumat dkk.,
2018).

Faktor Penyebab Perbedaan Sensitivitas
Antibakteri

Perbedaan sensitivitas antibakteri dapat
disebabkan karena pemilihan larutan, pH, dan
metode pada saat melakukan ekstrak (Bangash
dkk., 2012; Hoque dkk.,2012; Vifta dkk., 2017).
Larutan etanol, air, metanol, petroleum eter,
kloroform, etilasetat, dan aceton merupakan
larutan yang umum digunakan untuk ekstraksi
polifenol dan senyawa bioaktif lainnya yang
bersumber dari tanaman (Nouri dkk., 2014).
Pemilihan pelarut yang sesuai pada proses
ekstraksi perlu diperhatikan karena senyawa
aktif yang terambil sesuai dengan larutan yang
digunakan (Bangash dkk., 2012). Aktivitas anti-
bakteri juga dapat dipengaruhi oleh perubahan
pH yang mana telah dilaporkan dalam penelitian
Hoque et al. (2012) bahwa aktivitas antibakteri
terhadap organisme uji mengalami peningkatan
zona hambat pada pH (7.0) dan pada pH (5.0-
10.0) mengalami penurunan, kecuali terhadap
bakteri S. aureus mengalami peningkatan
aktivitas antibakteri pada pH basa. Hal tersebut
dikarenakan pada pH yang kurang dari 5.0
dan lebih dari 8.5 membuat pertumbuhan dari
bakteri dapat terhambat (Nisa dkk., 2014).
Kemudian, lamanya penyimpanan ekstrak
daun sirih hijau dapat mempengaruhi kualitas
daya hambat bakteri, pada penelitian Kusuma
dkk. (2017) menjelaskan bahwa penyimpanan
ekstrak daun sirih hijau pada hari pertama dan
kedua mengalami peningkatan, namun pada
hari ketiga mengalami penurunan daya hambat
yang disebabkan karena adanya kerusakan
yang mengakibatkan berkurangnya senyawa
antibakteri serta terjadi kontaminasi dari mi-
kroba seperti kapang dan khamir.

Selain itu, metode yang digunakan pada
saat ekstraksi dapat mempengaruhi jumlah besar
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kecilnya nilai rendemen yang menyebabkan
keberhasilan dalam penarikan jumlah dari
senyawa aktif (Vifta dkk.,2017). Hal serupa
terbukti pada penelitian Bustanussalam dkk.
(2015) yang mana ekstrak daun sirih hijau dengan
konsentrasi 20% paling efektif menggunakan
metode refluks sedangkan menggunakan metode
maserasi konsentrasi 25% merupakan paling
efektif terhadap S. aureus. Penelitian lainnya
yang mengujikan ekstrak daun sirih hijau
terhadap E. coli dengan menggunakan metode
maserasi dan infusa yang menghasilkan masing-
masing diameter zona hambat sebesar 9,56 dan
9,23 mm (Isnawati dan Retnaningsih, 2018).
Sehingga ekstraksi daun sirih hijau dengan
menggunakan metode maserasi dan infusa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

Kelebihan dan Kekurangan Daun Sirih Hijau

Daun sirih hijau tidak menyebabkan efek
toksik walaupun diberikan pada konsentrasi
tinggi. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Aisiah dkk. (2016) menguji
ekstrak daun sirih hijau yang disuntikkan pada
ikan patin dengan konsentrasi 25-75% dan
menimbulkan kematian masing-masing sebesar
0,3-0,6%. Toksisitas terhadap organisme ditun-
jukkan apabila jumlah kematiannya mencapai
50% terhadap hewan coba, sehingga hal tersebut
membuktikan bahwa ekstrak metanol daun sirih
hijau tidak bersifat toksik terhadap ikan patin.
Kelebihan lainnya pada daun sirih yaitu olahan
tepung dari daun sirih hijau layak digunakan
dalam ransum ayam pedaging karena tidak
merusak organ jantung dan pankreas (Agsa
dkk., 2016).

Kekurangan lainnya pada aktivitas daun
sirth hijau sebagai antibakteri dapat terhambat
jika dikombinasikan dengan beberapa jenis
antibiotik seperti amoxicillin, cholamphenicol,
dan cotrimoxazole menghasilakan zona hambat
yang kecil dibandingkan dengan menggunakan
antibiotik tunggal. Hal tersebut diakibatkan
karena daun sirih hijau menurunkan efektivitas
antibiotik dalam menghambat bakteri E. coli
dan §. aureus yang mana telah ditunjukan
dengan pengukuran FIC (Fractional Inhibitory
Concentration) bahwa ekstrak daun sirih hijau
dengan antibiotik memiliki sifat antagonis (Fau-
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ziansyah dkk., 2019). Sama halnya dengan
penelitian sebelumnya yang mengkombinasi
klorheksidin dengan daun sirih hijau dan daun
sirith merah terhadap Porphyromonas gingivalis
yang mana hasilnya tidak terlalu kuat karena
efek yang ditunjukkan tidak sinergis dibanding
dengan hanya menguji klorheksidin tunggal.
Sehingga kombinasi pemakaian daun sirih hijau
atau pun daun sirih merah dengan klorheksidin
tidak direkomendasikan (Rahayu dkk., 2019).

Mekanisme Antibakteri Daun Sirih Hijau

Pengobatan dengan bahan alami banyak
diminati karena sifat biologisnya yang luas dan
komponen bioaktif yang telah terbukti memiliki
manfaat dalam melawan berbagai penyakit.
Aktivitas daun sirith hijau selain digunakan
sebagai antibakteri dapat juga digunakan dalam
beragam aktivitas seperti antioksidan dan
antihemolitik (Chakraborty and Shah, 2011).
Beberapa kandungan senyawa kimia yang
terdapat dalam daun sirth hijau dan memiliki
aktivitas sebagai antibakteri yaitu senyawa
fenol, kavikol, alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, steroid, dan minyak atsiri (Dwianggraini
dkk., 2013; Novita, 2016; Widyaningtias dkk.,
2014; Sari dkk., 2017; Effa dan Puetri, 2015;
Candrasari dkk., 2012; Patil dkk., 2015; Kusuma
dkk., 2017; Marsono dkk., 2017; Chakraborty
and Shah, 2011). Mekanisme kerja antibakteri
secara umum yaitu dengan menghambat sintesis
dinding sel bakteri, mengganggu permeabilitas
membran sel, mengganggu metabolisme sel,
merusak asam nukleat, dan menghambat sintesis
protein sel (Mariyatin dkk., 2014). Penjelasan
lebih lanjut mengenai mekanisme antibakteri
daun sirih adalah sebagai berikut :

Mekanisme Minyak Atsiri

Mekanisme minyak atsiri sebagai anti-
bakteri dalah dengan mengganggu proses
pembentukan dinding sel sehingga membran sel
tidak terbentuk dengan sempurna atau bahkan
tidak dapat terbentuk (Dwianggraini dkk., 2013;
Rahminiwati dkk.,2015). Selain itu minyak atsiri
dapat menghambat biosintesa asam nukleat dan
protein, adanya gangguan dalam pembentukan
asam nukleat dan protein dapat menyebabkan
kerusakan total pada sel (Novita, 2016).



Kajian Potensi Daun Sirih Hijau (Piper betle L) sebagai Antibakteri ....

Mekanisme Fenol

Fenol dapat berperan sebagai racun dengan
menghambat aktivitas enzim bakteri dan juga
dapat mendenaturasi protein sehingga aktifitas
metabolisme sel bakteri mengalami kematian
(Widyaningtias dkk., 2014; Sari dkk., 2017;
Djuma dkk., 2019). Proses fenol menginaktivasi
protein yaitu melalui ikatan hidrogen sehingga
menyebabkan struktur protein menjadi rusak
yang mana sebagian besar dari struktur dinding
seldan membran sitoplasma bakterimengandung
lemak dan protein. Adanya ketidakstabilan pada
dinding sel dan membran sitoplasma bakteri
mengakibatkan fungsi pada pengangkutan
aktif, permeabilitas selektif, pengendalian
susunan protein dan bakteri menjadi terganggu
yang mengakibatkan pada lolosnya ion serta
makromolekul dari sel sehingga membran
bakteri kehilangan bentuknya kemudian terjadi
lisis (Novita, 2016).

Mekanisme Kavikol

Kavikol mempunyai aktivitas antibakteri
lima kali lebih kuat dibandingkan dengan
fenol yaitu bekerja dengan cara mendenaturasi
protein sel sehingga dapat membuat mikro-
organisme terbunuh (Dwianggraini dkk., 2013).
Terganggunya struktur tiga dimensi protein
oleh kavikol menyebabkan protein terbuka
menjadi stuktur acak tanpa disertai kerusakan
pada kerangka kovalen sehingga protein terde-
naturasi. Deret asam amino pada protein tetap
utuh setelah terdenaturasi, namun hal tersebut
menyebabkan aktivitas biologisnya mengalami
kerusakan sehingga protein tidak dapat mela-
kukan fungsinya (Effa dan Puetri, 2015).

Mekanisme Alkaloid

Alkaloid merupakan bahan aktif yang
berfungsi sebagai obat serta aktivator kuat bagi
sel imun yang dapat menghancurkan bakteri,
jamur, virus dan sel kanker (Candrasari dkk.,
2012). Mekanisme kerja dari senyawa alkaloid
yaitu dengan mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri (Dwianggraini
dkk., 2013). Lapisan peptidoglikan digunakan
sebagai keberlangsungan hidup bakteri pada
lingkungan hipotonis. Jika lapisan tersebut
mengalami kerusakan maka terjadi kekakuan

pada dinding sel bakteri yang menyebabkan
kematian sel tersebut (Novita, 2016).

Mekanisme Flavonoid

Flavonoid dapat digunakan sebagai anti-
inflamatory, vascular activities, antioxidant,
dan antimicrobial (Patil dkk., 2015). Senyawa
flavonoid berkhasiat sebagai antibakteri karena
dapat mengganggu fungsi dinding sel bakteri
melalui pembentukan kompleks dengan protein
ekstraseluler dan menghambat motilitas bakteri
(Dwianggraini dkk., 2013; Widyaningtias dkk.,
2014). Rusaknya dinding sel bakteri yang terdiri
dari lipid dan asam amino akan bereaksi dengan
gugus alkohol dari senyawa flavonoid sehingga
menimbulkan perembesan senyawa tersebut ke
dalam inti sel bakteri. Kemudian DNA yang
terdapat di dalam inti sel bakteri akan bereaksi
dengan senyawa flavonoid melalui perbedaan
kepolaran antara gugus alkohol dan lipid
penyusun DNA sehingga menyebabkan inti sel
bakteri lisis (Kusuma dkk., 2017).

Mekanisme Saponin

Saponin mengandung molekul yang ber-
sifat hidrofilik dan lipofilik sehingga menurun-
kan tegangan permukaan sel dan permeabi-
litas membran menjadi rusak. Gangguan pada
tegangan permukaan dinding sel menyebabkan
kandungan antibakteri dapat dengan mudah ma-
suk ke dalam sel yang akhirnya sel mengalami
kematian, sedangkan untuk permeabilitas mem-
bran sel yang rusak dapat menyebabkan gang-
guan pada kelangsungan hidup bakteri. Bahan
aktif tersebut juga dapat menyebabkan sel bak-
teri mengalami kebocoran protein dan enzim
(Sari dkk., 2017; Marsono dkk., 2017).

Mekanisme Tanin

Tanin dapat bersifat racun terhadap bakteri,
jamur dan juga dapat menunjukan sebagai
antivirus (Patil er a.l, 2015). Senyawa tanin
merupakan senyawa polifenol yang bersifat
polar. Tanin bekerja sebagai antibakteri dengan
menghambat enzim ekstraseluler bakteri dan
mengambil alih substrat yang dibutuhkan
dalam pertumbuhan bakteri (Widyaningtias
dkk., 2014). Tanin dapat menyerang polipeptida
dinding sel yang akhirnya menyebabkan
kerusakan pada dinding sel bakteri (Sari dkk.,
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2017; Kursiadkk.,2016). Menurut Dwianggraini
dkk., (2013) mekanisme tanin secara garis besar
yaitu memiliki toksisitas yang dapat merusak
membran sel bakteri, senyawa astringent pada
tanin dapat menginduksi dalam pembentukan
kompleks senyawa ikatan terhadap substrat
mikroba atau enzim dan pembentukan ion
logam yang dapat meningkatkan daya toksisitas
pada tanin. Selain hal tersebut tanin dapat
mengkerutkan membran sel atau dinding sel
sehingga permeabilitas sel terganggu dan menye-
babkan sel tidak dapat melakukan aktivitas yang
membuat pertumbuhan terhambat atau dapat
terjadi kematian (Dwianggraini dkk., 2013).

Mekanisme Steroid

Mekanisme kerja steroid sebagai anti-
bakteri yaitu berhubungan dengan membran
lipid dan sensitivitasnya terhadap steroid dapat
menyebabkan liposom bocor dan integritas
membran menurun sertamorfologi dari membran
sel berubah sehingga sel menjadi rapuh dan lisis
(Sari dkk., 2017). Pendapat Chakraborty and
Shah (2011) sterol merupakan bahan bioaktif
di dalam ekstrak sirih yang diduga berperan
sebagai aktivitas antibakteri dan tersedia
dalam jumlah yang banyak. Cara kerjanya
kemungkinan disebabkan oleh adanya interkasi
antara permukaan molekul sterol dengan dinding
sel dan membran sel bakteri yang berujung
pada perubahan struktur primer dinding sel dan
membran sel bakteri. Terjadinya perubahan
tersebut dapat mengarah pada pembentukan
pori/lubang dan degradasi komponen sel bakteri.
Senyawa tersebut juga dapat bekerja dengan
mengganggu pemeabilitas membran sel bakteri
sehingga dapat menyebabkan kebocoran pada
sel karena terjadi perembesan (Chakraborty and
Shah, 2011).

Uraian diatas menjelaskan bahwa daun
sirth hijau memiliki potensi sebagai alternatif
antibakteri. Komponen daun sirih hijau yang
telah dipaparkan dari beberapa penelitian se-
perti senyawa fenol, kavikol, alkaloid, fla-
vonoid, saponin, tanin, steroid, dan minyak
atsiri merupakan kandungan daun sirih hijau
yang memiliki potensi sebagai antibakteri.
Selain itu, mekanisme dari daun sirih hijau
dapat menghambat atau membunuh bakteri
Gram positif dan Gram negatif dengan cara
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menghambat dinding sel, membran sel, sintesis
protein, dan sintesis asam nukleat. Terbuktinya
daun sirih hijau sebagai alternatif antibakteri
dapat dilakukan pemanfaatan yaitu dengan
membuat daun sirih hijau menjadi produk klinik
sehingga dosis dari pengobatan daun sirih hijau
menjadi lebih akurat dan keamanannya terjamin.

Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan, daun sirih hijau memilik potensi
sebagai antibakteri karena kandungan senyawa
aktifnya seperti minyak atsiri, fenol, kavikol,
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid.
Senyawa aktif ini dapat mengganggu sistesis
dinding sel, menghambat biosintesa asam
nukleat, dan protein pada bakteri Gram positif
dan Gram negative, sehingga pada akhirnya
bakteri tidak dapat melakukan fungsinya sampai
mengalami kematian.
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